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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Setelah melalui banyak peperangan yang terjadi, Jepeng tumbuh 

dengan pesat. Salah satunya yang mmpengaruhi adalah krisis pasca 

perang Jepang-Rusia yang terjadi pada tahun ( 1904-1905 ).Persekutuan 

Inggris-Jepang merupakan pukulan bagi Rusia, karena ketiga Negara 

tersebut harus menarik pasukannya dalam tiga tahap dari Manchuria. Akan 

tetapi, yang dilaksanakan hanya satu tahap, karena Jepang beralihhaluan 

pada tahun 1903 dan menunjukkan adanya tanda-tanda untuk menempatkan 

kekuatan militer di perbatasan Korea. Kemudian, pada saat itu .Jepang 

mengadakan perundingan dan Jepang mengakui kekuasaan Rusia etas 

Manchuria, dan sebaliknya Rusia mengakui kekuasaan Jepang atas Korea. 

Rusia tidak memberi jawaban, walaupun Jepang mengusulkan berkal-kali 

Maka, pada tanggal 6 Februari 1904 Jepang memutuskan hubungan 

dengan Rusia. Begitu pula Rusia. Dan dua hari kemudian Jepang 

menyerang armada Rusia di Port Arthur. Situasi membuat Rasia 

menyatakan perang dengan Jepang pada tanggal 9 Februari 1904, 

sedangkan Jepang tanggal 10 Februari 1904.Serangan-serangan yang 



terjadi tidak bertentangan dengan perjanjian Den Haag pada Konferer si 

Perdamaian lnternasional Den Haag 1907. '  

Bagi Jepang, sebagai suatu Negara Asia yang terkecil pada waktu itu, 

berperang dengan Rusia memerlukan persiapan yang matang karena untuk 

menang sangat tipis Disamping itu, Inggris dan Amerika yang bersekutu 

dengan Jepang memilih netral, apalagi Perancis brdiri dibelakang Ru:ia 

Bahkan, sebelum pecah perang, ltoo melaksanakan persiapan-persiapan 

' demi terwujudnya perdamaian, kemudian mengutus Kaneko Kentaro ke 

$ 

Amerika untuk dapat mempengaruhi sikap presiden Amerika serta pen'apat 

umum. 

Walaupun begitu, pecahnya perang diramalkan akan menguntungkan 

pihak Jepang dengan medan perang utama Manchuria China Baret, 

kekuatan Jepang dibawah pimpinan Jenaeral Nogi menyerang Por' Arthur 

Semenanjung Liaotung. 

Dan setelah menderita dengan adanya korban-korban berat, Jepang 

telah memaksakan pertahanan Rusia menyerah pada tanggal 1 'anuari 

1905. Pada bulan Maret tahun 1905 pasukan Jenderal Aoyama, panglima 

tertinggi pasukan Jepang, memperoleh kemenangan di Mukdhen 

(shenyang). Akan tetapi, ketika angkatan perang Rusia masih mempunyai 

persediaan, pada waktu itu Jepang tidak mampu meneruskan se.gketa. 

' P e n g a n t a r  Sejarah Jepang I hal 57 
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Kemudian Jepang mencari kesempatan untuk menurpas kerusuhan 

kerusuhan. Namun kerusuhan-kerusuhan itu tidak dapat ditumpas. Pada 

bulan Mei. gabungan armada Jepang dibawah pimpinan Laksamara Togo 

bertemu dengan armada Baltik Rusia yang sedang mengarah ke Timur Jauh, 

yamg kemudian mengalahkan secara total armada Fusia di Selat Tsusima. 

Dari ketiga puluh delapan kapal perang armada Rusia, hanya tiga buah saja 

yang tiba di Vladivostok. Jepang hanya kehilangan tiga buah kapal torpedo 
, ,. 

dalam perang samudra yang bersejarah itu. 

Segera setelah itu, melalui duta besarnya, Takahira Kogor, Jepang 

di Washington meminta bantuan kepada Presiden Amerika Sorikat, 

Theodore Roosevelt, dengan maksud mencapai perdamaian 

Jepang memperoleh sebagian besar dari modal peperangan.ya 

melalui perjanjian asing di Eropa dan Amerika. Akan tetapi,sesud' 

kemenangan di Mukdhen itu Jepang mengalami kesulitan keuangan. Rusia 

terpaksa menerima saran Presiden Amerika untuk berunding dengan 

Jepang. Hal ini disebabkan pula revolusi ant Tsar yang makin meluep akbat 

kekalahan angkatan darat dan laut Rusia secara terus-menerus. Hal ini 

,menurut pendapat pemerintahan Rusia, menghambat kelanjutan aktivitas 

atau kegiatan militernya." 

,, 

Pengantar Sejarah Jepang I hal 58 
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Kedua belah pihak bertemu pada bulan Agustus dan September pada 

tahun 1905 di kota Portsmouth Newhamsphire, USA. Wakil-wakil jepang 

adalah Komura Jutaro dan Takahiro Kogoro dan dari pihak Rusia dalah 

pangeran Sergei Witte dan Duta Besar Roman Rosen. Isi perjanjian 

Portsmouth yang ditandatangani kedua belah pihak itu dalah sebagai berikut 

1 .  Jepang memperoleh Semenanjung Liaotung dengan pelabuhan Port 

Arthur dan pulau Sokhalin. 

'  
2. Korea menjadi daerah protektorat atau mandate Jepang 

3. Rusia akan mengundurkan diri dari Manchuria. 

4. Jepang memperoleh jalan kereta api Manchuria di selatan Chancun. 

5. Hak Jepang untuk menyewa wilayah sewaan di Kwantung. 

Ketika persetujuan ini ditandatangani,  sekelompok orang Jepang tidak 

menyadari adanya kesulitan-kesulitan yang menyertai rentetan kemenar g a n  

Jepang berkumpul di Hibiya, Tokyo, maupun di beberapa daerah di neg ri 

itu. Mereka menuntut dihapuskannya persetujuar tersebut. Di Tokyo 

pasukan-pasukan terpaksa dikerahkan untuk menghalau para pengacau 

yang mencoba mengebom gedung polisi.  Ketika Komura tiba kerbali ke 

Yokohama,  dan disambut oleh Itoo. Pada bulan berikutnya ia mengalami 

suasana yang sangat menegangkan pada melaksanakan misinya. 

4 
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Kemenangan Jepang dalam perang Rusia-Jepang merupakan teladan 

dari suatu bangsa yang berasal bukan dari kulit putih tapi mampu 

mengalahkan bangsa kulit putih. 

India [ pada waktu itu dikuasai oleh Inggris ], dan begitu juga 

bangsa Asia lainnya terkesan atas kemenangan Jepang tersebut nal ini lan 

yang menimbulkan rasa rasionalisme, gerakan menuntut kemerdekaan 

diantara bangsa-bangsa Asia. Kemenangar, Jepang juga disambut oleh 

Polandia dan Turki yang pada waktu itu di b a w a h  k e k u a s a a n  Rusia .  

Perang i n i  bagi J e p a n g  d a n  R u si a  m c m p u n y a i  arti penting. B a g i  

J e p a n g  perang i n i  m e m b u a t  J e p a n g  t u m b u h  sebagai Negara yang kuat d a n  

m e n g k u k u h k a n  d i r i n y a  u n t u k  m e l a n j u t k a n  e k s p a n s i  dan m e n j a d i  l a n g k a h  

besar Jepang d a l a m  m e n g h a d a p i  N e g a r a - n e g a r a  Baral. Bagi Rusia perar,g 

ini mungkin menjadi salah satu cara u n t u k  menutupi d i ri  dari revolusi yang  

terjadi di R u si a .  

T a h u n  1 9 1 4  ketika Perang D u n i a  I  pecah di Eropa, I n g g ri s  m e m i n t a  

agar Jepang mengirimkan angkatan lautnya untuk menahan armada Jerman 

di laut China, kemudian Jepang yang pada saat itu bersekutu dengan 

Inggris, terpaksa memutuskan hubungan diplomatiknya dengan Jerman dan 

melibatkan diri untuk berperang dan berada dipihak sekutu. 

' Pengantar Sejarah Jepang Hal 59 
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I 
Angkatan Darat Jepang menduduki Tsin Tau di pantai selatan tanjurg 

t 

Shantung di pangkalan utara Jerman timur jauh, Angkatan Laut Jepang 

menduduki pulau yang sebelumnya dikasai Jerman di daerah pasiik 

selatan di sebelah utara khatulistiwa, Jepang rengirim sebuah armada kecil 

dari laut Hindia ke laut Mediterania dengan demikian kekuasaan Jerman di 

Asia Timur hilang sama sekali oleh kekuatan Jepang dan Jepang 

terpengaruh untuk memperluas daerah kekuasaan wilayah untuk di daratan 

Asia. Jepang akhirnya melibatkan diri dalam Perang Dunia I, arena Jepang 

perlu pasar di Luar Negeri guna melemparkan hasil-hasil prcduksi yang 

berlimpah, sebagai akibat dari industrialisasinya.° 

Perkembangan demokrasi di Jepang sangat lambat dan tidak 

sempurna dibandingkan dengan yang terjadi di Eropa dar. Amerika, tetapi 

konsep-konsep tersebut menyebar keseluruh Jepang pada tahun-talun 

Sesudah Perang Dunia I . Akibat penolakan Kabinet Saionji II unt:k 

mengabulkan permintaan kaum militer bagi dua variasi baru, para p e m i m p i n  

tentara yang memperhatikan Menteri Angkatan Darat, Uehara, dan menolak 

untuk mengangkat penggantinya. 

Akibatnya, Kabinet Saionji tidak mempunyai p i l ihan lain selain 

mengundurkan diri [ cara akhirnya d i g u n a k a n  cleh pihak militer jika mereka 

ing in menjatuhkan cabinet]. Setelah para genro [politikus senior] berunding 

'Pengantar Sejarah Jepang I hal 77 
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mengenai cabinet baru ini, terpilihlah Katsuro Taro, seorang bangsawan 

sebagai perdana menteri, mengepalai cabinet ketiganya. Katsura mencoba 

mengatasi kesulitan yang dihadapi pemerintahnya dengan memohon secara 

langsung perintah kepada kaisar baru, Taisho. Permohoran mini 

mengakibatkan terjadinya hubungan yang tidak enak antara pihak istana 

dengan pemarintahan dan juga menimbulkan kritik masyarakat dar 

pembubaran parlemen berkali-kali. 
, •' 

Sesudah peristiwa diatas, partai-partai politik akhirnya membuat 

persetujuan dengan gerakan-gerakan rakyat dari berbagai golongan un tk 

membuat gerakan rnelindungi konstitusi" sebagai jaminan terhadap 

kehidupan politik parlemen. Katsura menentang tindakan imi dengan 

mengumumkan sebuah partai politik baru. Akan tetapi, pada tahun 1 9 1 3  di 

ibukota terjadi kekerasan , massa me:ngepung gedung parlernen. Terjacli 

pembubaran parlemen. 

Kabinet Katsura hanya bertahan selama 50 hari. Perubahen 

administrasi Negara untuk melindungi 'onstitusi inidikenal sebagai 

perubahan politik Taisho dan para pemimpinnya Ozaki Y'ukio dan Inukal 

Tsuyoki dijuluki sebagai Dewa Pembela Konstitusi Pemerintah. 

Walaupun perkembangan demokrasi di Jepang sangat lambat Jan 

tidak sempurna jika dibandingkan dengan yang terjadi di Eropa dan Amerika 

tetapi konsep-konsep tersebut menyebar keseluruh Jepang pada tahun 

7 



tahun sesudah Perang Dunia I. Gerakan untuk melindung. konstitusi ini juga 

merupakan salah satu demokrasi Taisho, sesuai dengan nama jaman pada 

saat itu.° 

Ketika Perang Dunia I berakhir,dengan kekalahan Jerman, sebuah 

konferensi perdamaian dilakikan di Paris pada tahun 1 9 1 8 .  Jepang 

mengirimkan Saionji Kimmochi sebagai utusannya. 

Perjanjian Versailles di tanda tangani pada tanggal 28 Juni 1 9 1 9  

diakhir konferensi perdamaian yang di adakan di kota Paris guna 

menindaklanjuti Perang Dunia I.  Peranjian Versailles di buet dan 

ditandatangani oleh lebih dari 70 negara berisikan lebih dari 2000 halaman 

dan 440 ayat 

Pasca Perjanjian Versailles setelah Perang Dunia I berakhir, Jepang 
'  

kembali mengadakan kerja sama dengan sekutunya dari barat yaitu Rusia, 

Perancis, dan Jerman. Perjanjian Versailles menitik beratkan pada 

penyelesaian masalah Eropa membuat delegasi Jepang merasa kt awatir 

karena tidak dapat memperoleh daerah-daerah yang diambil namun mereka 

berhasil memperbaiki system ekonomi negaranya. 

Tujuan utama .dari konferensi tersebut adalah mengamankan dunia 

dari konflik-konflik besar dan Jepang diberi kesempatan duduk setagal 

Pengantar Sejarah Jepang I hal 79 
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anggota dalam Liga Bangsa-Bangsa yang memegang endali dalam 

masalah pembangunan serta pengamanan dunia.° 

1 .2 Permasalahan 

Masalah yang akan di bahas penulis adalah mengenai Perjanjian 

Versailles 

1 .3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin disampaikan penulis dalam skripsi ini 

adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang sejarah Perjanjian Versailles, 

dan dapat mengetahui isi dari Perjanjian Versailles.. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dapat dimengerti sebagai batasan dengan m ksud 

agar topic yang dibicarakan tidak terlalu menyimpangdan dapat mencapai 

sasaran yang diinginkannya maka penulis membatasinya sesuai dengan 

permasalahan yaitu Perjanjian Versailles. 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

metode kepustakaan atau library research, yaitu dengan menguipulkan 

data-data yang tertulis yang berhubungan dengan pokok masalah yang 

merupakan koleksi perpustakaan universitas Darma Persada dan 

perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang 
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1 .6  Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menerangkan latar belakang Perjanjian Versailles Pada 

Perjanjian Versailles yang membuat penulis tertarik untuk menjadikannya 

sebagai suatu permasalahan dalam penulisan ini dalam bab iri jug 

dijelaskan pembatasan masalah yaitu hanya membatasi kepada sejarah 

Perjanjian Versailles. 

Bab II Perang Dunia I dan Jepang 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Perang Ounia I di Eropa serta 

posisi Jepang di Asia dan ekonomi Jepang pada Jaman Taisho pada tahun 

19 14 - 19 17 .  

Bab Ill Perjanjian Versailles 

Pada bb ini akan menguraikan Perjanjian Versailles tahur 1919 ,  

pasca Perjanjian Versailles dan posisi Jepang dalam Perjanjian Versailles. 

Bab IV kesimpulan 

Pada bab ini merupakan bab terakhir yang menjelaskan secara 

ringkas hasil analisa mengenai Perjanjian Versailles. 
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